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cologi AL NMa'un adalah se-
buahistilah yang dikembang-
k;m()Ivh.\mrzlng.\nlmpulug

sekaligus AK(ivis Muhammuadiyalh,
Dr. Muslim Abdurrahman, Dalam
beberapa referensi disebut-disebut
“bahwa'Teologi AI-Na'unnya, diinspi-
rasikan oleh K11 Ahmad Dahlan
pendiri Muhammadiyah. Berawal
dari kajian-kajian ‘Tafsiv dilakakan
SKILAhmad Dahlan dihadapan mu
rid-muridnya, beliau secara bor-
ulang-ulang membaca surah Al-
Ma'un. Tujuannya adalah agar -
rid-muridnya bisa menangkap sub-
stansi dari surah tersebut., Tasil dari
pembacaan KL Ahmad Dahlan
terhadap surah ini menghasilkan
lumlmhd:mIwrkvmhnn;;l|)‘;|p;m(i»
panti-asuhan NMuhammadiyah,
Rumah Sakit  Rumah sakic dun
lembaga-lembiga zakat.

Setelah berlangsung satu abad,
zrdalkc.xun\'vm;xnguly;umdil\;uulnng
oleh suran ALNEn ini terasa dilu-
pakan. Bukan suja oleh umat Islam
pada umumnya, Dikalangan Mu-
hammadivahpun gregemya terasa
kurang, Artinva, artikulasi surah Al-
Maun ini berjalan di tempat. Panti
asthan, rumah sakit dan lembaga
zakat tetap berjalan dan menjeln
menjadi rutinitas persyarikatan.
Seakan tidak ada terobosan atau
inovasi-inovasi vang dilakukan un
Uk mengatasi Kesenjingan sosial
vang semakin menganga di Indono-

sia. Orang miskin oniskin: imasakin,
orang lemah dan dilemahkan (el
afa-mustadliafing semakin hertam-
bah dan jaminan kesejahieraan uimat
semakin jauh panggang dari api.

it

Sebenarnyi pada saat Prof. 1y
Syali'i Ma'arit menjadi ket umum
Muhammadiyah, ada keinginan -
Wk merumuskan konsep teologi \l
Mavun ini. Rencana ini pernah dires
por oleh Buya Svali'i dian diaprosiasi
secara baik. nilah salah st upitya
lanjutan untuk membumikan teologi
AlNMa'un ini tidik saja dikadangan
Muhammadivaly teapi juga dikalki-
ngatumat sk, Savatidak tahu ey
Kembangin (erakh tenting Konsep
konsvp|ni,.\lvxnl);u';|kl'i(ik~k|i1ik;>:x|‘;|
ilmuwan dan peneliti terhadap sikap
diamnya Muhammadiyah terhadap
persoalan kemiskinan, sebut saja
Lapindo, penggusuran-penggusi-
ran, menunjukkan konsep ini se

penubnya belum berjalan,
L Adalah penting bagi kit generasi
saatiniuntuk menghidupkian leologi
AL-NCun inic Tentu bukan sebaras

'\()I].\'(‘[) dan rumusan-ru-musan
akademik sajamelainkan kita harus
hergerak pada tataran aksi konret.,
Meminjam istilah Abad Badruzza-
mana, scorang penulis muda yang
produktit menyebutkan “Dari fo-
ologi Nenuju Aksi: Merbela Yang
Lewaly Menggenpur Kesenjangan.

Sebagian pakar menyebut bah-
wit surah Al-Ma'un adalah satu
konsep dalam studi kesejahteraan
disebutdengan “secial securinatau
Jaminan sosial Islam, Konsep yang
berkembang di Barat ini sebenarmya
memiliki akar yang sangat kuat di
dalam Islkam. Sayangnya, seperti
disebut Abdul Wahid Al-Faizin, di
negara-negara muslim atau mayo
ritas vang penduduknya muslim,
implementasi jaminan sosial masih
sangat ketinggalan, Benar kita
membiyar zakat, berinfag dan ber
sadagah, namun semuanya kita
lakukan dalam bentuk kederma-
wanan (charity-filantropi), Belum
menjelma menjadi sebnah aksi
vangterencana, sistematis, konpre-
hensil dan syrndivah (universal).,
Wajar saja jika dampak sosialnya
dalam makna pemberdayaan ki-
rang begitu terlihat,

Melalui ayat ini ada beberapa
nstruksi moral vang dapat kita gali
dan selanjutnya dirumuskan daliam
konsep-konsep yang praksis, Per
fanid. jikaayatini sejak awal meng-
sempur orang-orang vang beraga-
mi dan mencapnva sebagai pen-
dustaagama, it disebabkan fono-
mena Makkah pada saat it sangat
memperihatinkan. Para penulis
astaly al-rzel menjelaskan balwwa
avatini turan karena perilaku orang-
orang vang memelibara anak vatim
i itu sudah simgat keter-lluan,
Vi sahabat yang bernama Al-\sh
hin Waiil as-Siahimi, A-\Walid ibn Al
Mughirah dan Abu Jahal, Ketiganya
diberi amanah untuk menjagaanak
vatinm dan hartanya, namun ketika
anak vatin it dengan telanjing,
meminta hartanya, Ketiganya tidak
memberikannya, Bahkan ada rivya
vang menyebutkan, surah al-maun
berkaitan dengan Abu Sofvan vang
sukitmembuat pesta dengan me-
nyembelih unta namuan pada saa
anak vatim meminta sedikit dari
daging onta i, Abu Solvan bukan
sajimenghardik weapi juga memu
Rul-nya Surah Al-nya'un menghritik
apacvang dilakukan para pendusta
Agimi ini,

Keda, Ayat ini dengan cukup

Belum disebut beragama sescorang yang
melaksanakan shalat namun tidak
perduli dengan orang miskin. Orang yang
haji berkali-kali tetapi banyak anak
yatim terlantar di sekelilingnya.

gamblang bahwa beragama itu ha-
s katfah dalam makna totalitas.

affah bukan dalam arti melaksa-
nakan fikih Islam dalam kehidupan
ial, politik, ekonomi dan budaya.
ah adalah mengintegrasikan
konsep dengan dunia praksis. Sim-
bolik dengan substansi. Belum dise-
but beragama seseorang yang
melaksanakan shalat namun tidak
perdulidengan orang miskin. Bera-
gama bukan saja dengan menun-
jukkan perilaku baik kepada Allah
tetapi lebih dari itu harus meng-
konkritkan bentuk keberpihakan
dan aksi nyata buat orang-orang
vang kurang beruntung, fakir-
iskin, anak yatim -anak jalanan,
orang lemah dan dilemahkan. Bah-
kan ibadah imahdah atau kesalehan
individu tidak bernilai jika tidak
dibarengi dengan kesalehan sosial.

Ketiga, surat ini bukan hanya
menyuruhkitamenyapu kepalaanak
vatim lalu membaca shalawat pada
satat Kita bertemu mereka, Kemudian
memberisedkituang untuk belibon-
bon. Scjumlah buku tulis dan pensil,
Jika ada baju-baju bekas yang tidak
lagi dipakai oleh anak-anak kita,
Yidak juga dengan mengundang
mereka dan menitipkan sebungkus
nasi vang serba terbatas isinya, Sturah
ini mendorong kit untuk merumus-
kankonsep jaminan sosial Islamyang
ntuh dan komprehensif, Bukan aksi
ving sporadis dan kasuistis. Konsep
Ja-minan sosial Islam bukan sebatas
Karitatil atau hanya menyelesaikan
Kasus bagaimana orang vang tidak
punya makan lalu diberi santunan
untuk bisa makan, Konsep jaminan
sosial Islam adalah konsep pember-
dayaan masyarakat untuk bisa ber-
tumbuh dan berkembang juga seka-
ligus membangun sebuah sistem
sosial yang adil. Pasar vang adil dan
tidak diskriminatif. Aturan-aturan
vang menempatkan semua orang
sanadi depan hukum,

Satuhal vang menjadi perhatian
kita adalah pemaknaan terhadap
anak vatin, Anak vatim bukan seb-
tas orang vang tidak memiliki avah

atauibu. Kendatipun makna asal atau
pemakaian kata tersebut memang
mengacu pada kehilangan orang tua.
Konsep yatim sejatinya harus bisa
diberi tafsir baru yanglebih segar dan
kontekstual. Seperti apa yang pernah
disebut oleh Emha Ainun Najib (Cak
Nun), anak yatim hakikatnya adalah
orang-orang yang “teryatimkan”
secara sosial ekonomi'. Ada struktur
sosial yang timpang yang membuat
orang diperangkap dalam kemis-
kinan dan kebodohan. Tidak memi-
liki kemampuan untuk mengakses
sumber daya ekonomi. Aturan-atu-
ran yang justru menyulitkan mereka
karena memang sccara mendasar
mereka tidak memiliki kemampuan
untuk memenuhinya.

Dalam perspektif Kapitalisme,
harus ada orang yang memang di-
paksa miskin dan terus miskin. Ti-
dak memiliki modal apalagi akses.
Dari merekalah nantinya, buruh-
buruh murah akan diperoleh d-
engan mudahnya, Kondisinya ten-
tu berbeda jika buruh itu terdiri
dari kalangan terdidik. Tentu me-
reka harus dibayar mahal. Dan ini
momok bagi kapitalisme,

Jelas bahwa surah Al-Ma'un
bukanlah surat yang sederhana,
Sestiai dengan makna Al-Ma'un sen-
diri, surah ini membawa misi bagai-
manasetiap manusia harus memiliki
al-ma‘un (barang-barang berharga)
untuk menopang kehidupannyaagar
dapat hidup layak dan bermartabat.
Tentukerja besar initidak sederhana,
Untuk itulah diperlukan satu ker-
jasamayang melibatkan semua pihak
vang memangku kepentingan,

Sebut saja mulai dari peme-
rintah, kalangan legislatif, lembaga-
lembaga keuangan, ilmuwan dan
peneliti dan tentu saja ‘Teologi Al-
Ma'un diharapkan dapat menggu-
gah dan menyadarkan kita akan
tanggungjawab vang lebih besar
buat masa depan umat ini, Kebe-
ragamaan yvang sejati adalah ke-
beragamaan yang memberdayikan
orang lain. Bukan hanya untik diri
sendiri, Semogq,
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